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 Studi ini bermaksud guna mengidentifikasi hubungan antara dampak 

Good Corporate Governance (GCG) juga rasio pajak atas 

pengungkapan sustainability report, dengan komposisi modal selaku 

konstruk pemoderasi di badan usaha manufaktur sub bidang food and 

beverage yang tercatat di BEI dalam kurun waktu 2022-2024. Studi ini 

menerapkan metode kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder. 

Pengambiulan sampel dilakukan dengan teknuik purposive sampling 

dengan demikian dihasilkan 60 data pengamatan. Pengolahan data 

dilaksanakan. melalui regresi linear berganda juga Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS. Temuan studi menunjukan jika GCG yang direpresentasikan 

melalui komite audit mempunyai dampak positif juga bermakna atas 

penyampaian Sustainbillity Report. Hasil dari rasio pajak tak 

mempunyai dampak atas penyampaian Sustainbillity Report. Struktur 

modal juga tidak bisa memperkuat maupun memperlemah pengaruh 

Good Corporate Govarnance (GCG)dan rasio pajak terhadap 

Sustainbillity Report. Pengujian secara simultan juga menunjukan 

bahwa seluruh variable dalam model penelitian tidak memberikan 

dampak yang nyata atas pengungkapan Sustainbillity Report. Temuan 

ini memperlihatkan jika mekanisme pengawasan internal lebih 

berperan dalam meningkatkan transparansi dibandingkan faktor 

kepatuhan pajak dan leverage perusahaan. 

ABSTRACT  

This research seeks to examine the effect of Good Corporate Governance (GCG) 

and tax ratio on sustainability report disclosure with capital structureas a 

moderating variable among food and beverage manufacturing firms listed on 

the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2024 period. This research 

uses a quantitative method with secondary data and purposive sampling 

technique resulting in 60 observations and is analyzed using multiple linear 

regression and MRA through SPSS. The findings indicate that GCG, as 

measured by the audit committee has a significant positive impact on 

sustainability report disclosure, while the tax ratio has no significant effect. 

Capital structure does not moderate the relationship between GCG, the tax 

ratio, and sustainability report disclosure., and simultaneously all variables in 

the model were also found to have no significant influence. The findings imply 

that internal governance mechanisms are more influential in enhancing 

transparency compared to tax compliance and leverage factors. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis mendorong perusahaan untuk meningkatkan daya saing 

melalui inovasi dan kualitas produk maupun jasa (LIANA NURUL AFIFAH, 2025). Pengungkapan 

Sustainability Report semakin penting meskipun pelaksanaannya masih belum konsisten antar 

perusahaan manufaktur (Nurlaili Ismi, 2024). Laporan ini berfungsi sebagai sarana penyampaian 

informasi kepada publik mengenai dampak operasional Perusahaan (Ardiani et al., 2022). 

Penyusunannya mengacu pada prinsip materialitas kelengkapan dan kualitas informasi yang andal 

(Gultom, 2025). Pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia diatur melalui POJK No. 51/2017, 

SEOJK No. 16/2021, serta ketentuan terhadap social dan lingkungan. POJK No. 18/2025 dan standar 

IFRS S1–S2 diharapkan meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan keberlanjutan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan masih 

beragam karena sebagian perusahaan telah menerapkannya secara optimal sedangkan sebagian 

lainnya masih berfokus pada pemenuhan kewajiban regulasi. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan mekanisme pemantauan yang ditujukan guna 

menjamin pihak manajemen bertindak selaras dengan kebutuhan para investor serta meningkatkan 

nilai perusahaan (Alfiana, 2021). Penerapan GCG juga dapat mendorong transparansi perusahaan 

melalui berbagai mekanisme pengawasan yang efektif (Amelia & Wardoyo, 2025). Komite audit 

berperan sangat penting untuk mendukung pengungkapan informasi perusahaan termasuk 

sustainability report (Nurlaili Ismi, 2024). Menurut penelitian (Puspitasari et al., 2024) penerapan 

GCG mempunyai dampak pada pelaporan laporan keberlanjutan. Dalam studi sebelumnya masih 

menunjukkan temuan yang belum konsisten sehingga hubungan antara GCG dan pengungkapan 

sustainability report masih perlu ditelti (Alfiana, 2021). 

Salah satu indikator keuangan yang penting adalah rasio pajak (tax ratio). Rasio pajak 

menggambarkan tingkat kepatuhan perusahaan terhadap kewajiban perpajakan (Mia Grasia et al., 

2025). Masih rendahnya  rasio pajak Indonesia dibandingkan  standar internasional sehingga 

menunjukkan bahwa penerimaan pajak negara belum optimal (Khotimah & Tsani, 2025). Kebijakan 

tax amnesty belum mampu meningkatkan rasio pajak secara signifikan baik di tingkat nasional 

maupun regional (Siti Husnul Khotimah, 2022). Faktor makroekonomi seperti pendapatan per 

kapita, inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran turut memengaruhi rendahnya rasio 

pajak di Indonesia (Degho & Wibowo, 2021). 

Salah satu sample data yang di ambil d ari perushaan manufaktur di BEI sebagi berikut : 

Tabel 1. Sample Data Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Baverage 

No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Sub 

Sektor 

Komite 

Audit 
DKI 

Kepemilikan 

Manajerial 
ETR DER 

Sustainability 

Reeport 

1 

PT. Akasha 

Internasional 

Tbk. 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.33 0.00 0.2 0.2 0.42 

2023 3 0.33 0.00 0.2 0.2 0.42 

2024 3 0.33 0.00 0.2 0.2 0.42 

2 

PT. Campina 

Ice Cream 

Industry Tbk. 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.33 0.00 0.9 0.2 0.34 

2023 3 0.33 0.00 0.5 0.6 0.34 

2024 3 0.33 0.00 0.3 0.7 0.34 

3 
PT. FKS Food 

Sejahtera Tbk. 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.67 0.00 0.2 0.1 0.53 

2023 3 0.67 0.00 0.2 0.1 0.53 

2024 3 0.67 0.00 0.2 0.2 0.53 

4 
PT. 

Garudafood 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.60 0.09 0.1 1.1 0.71 

2023 3 0.60 0.17 0.6 0.9 0.71 

2024 3 0.60 0.20 0.4 0.9 0.71 

mailto:ak22.elinastriana@mhs.ubpkarawang.ac.id
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No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Sub 

Sektor 

Komite 

Audit 
DKI 

Kepemilikan 

Manajerial 
ETR DER 

Sustainability 

Reeport 

Putra Putri 

Jaya Tbk. 

5 

PT. Indofood 

Sukses 

Makmur Tbk. 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.38 0.00 0.2 1.2 0.60 

2023 3 0.38 0.00 0.2 9.0 0.60 

2024 3 0.38 0.00 0.2 1.1 0.60 

6 
PT. Mayora 

Indah Tbk. 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.40 0.25 0.3 0.9 0.66 

2023 3 0.40 0.25 0.3 0.9 0.66 

2024 3 0.40 0.25 0.2 0.9 0.66 

7 

PT. Multi 

Bintang 

Indonesia 

Tbk. 

2022 
Food 

and 

beverage 

3 0.40 0.00 0.2 0.7 0.93 

2023 3 0.40 0.00 0.2 0.6 0.93 

2024 3 0.40 0.00 0.2 0.5 0.93 

8 

PT Nippon 

Indosari 

Corpindo 

Tbk. 

2022 
Food 

and 

beverage 

3 0.33 0.27 0.3 2.1 0.36 

2023 3 0.33 0.27 0.2 1.4 0.36 

2024 3 0.33 0.27 0.2 1.6 0.36 

10 
PT Sekar 

Bumi Tbk. 

2022 Food 

and 

beverage 

3 0.33 0.02 0.2 0.5 0.46 

2023 3 0.33 0.02 0.2 0.6 0.46 

2024 3 0.33 0.02 0.2 0.6 0.46 

Sumber Data: https://www.idx.co.id/id.  

 Tabel di atas menunjukkan data penelitian dengan sample 10 perusahaan manufaktur sub 

sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022–2024 

diproleh 30 observasi penelitian. Indikator pengukuran meliputi komite audit, dewan komisaris 

independen (DKI), kepemilikan manajerial, effective tax rate (ETR), struktur modal diukur melalui 

debt to equity ratio (DER), dan pengungkapan sustainability report sebagai variabel dependen. 

Jumlah komite audit pada seluruh perusahaan relatif sama yaitu sebanyak 3 anggota telah 

mnunjukan  kepatuhan terhadap ketentuan tata kelola perusahaan. 

 Nilai proporsi dewan komisaris independen tercatat sebesar 0,33 hingga 0,67, sedangkan 

kepemilikan manajerial cenderung rendah bahkan beberapa perusahaan bernilai 0,00, yang 

menunjukkan minimnya kepemilikan saham oleh manajemen. Nilai ETR dan DER menunjukkan 

variasi antar perusahaan dan antar tahun telah mencermikann perbedaan kebijakan perpajakan 

serta struktur pendanaan perusahaan. Pengungkapan sustainability report memiliki total mulai dari 

0,34 sampai dengan 0,93, yang menunjukkan bahwa cakupan pengungkapan laporan keberlanjutan 

pada perusahaan sampel masih bervariasi. Susrainbillity report diukur dengam 3 aspek indikator 

GRI 2021 yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Data tersebut digunakan sebagai dasar 

analisis statistik untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance dan rasio pajak terhadap 

pengungkapan sustainability report dengan struktur modal sebagai variabel moderasi. Selain Good 

Corporate Governance dan rasio pajak, struktur modal menjadi faktor penting dalam 

pengungkapan laporan keberlanjutan karena mencerminkan komposisi sumber pendanaan untuk 

perusahaan yang berasal dari modal pribadi atau hutang (Inayah, 2022). Struktur modal 

menunjukkan proporsi penggunaan utang dalam pembiayaan investasi yang mencerminkan 

keseimbangan risiko dan tingkat pengembalian bagi investor (Nabila & Rahmawati, 2023). 

 Selain GCG dan rasio pajak, komposisi modal menjadi faktor penting dalam pengungkapan 

laporan keberlanjutan karena mencerminkan proporsi pendanaan untuk perusahaan yang awal dari 

modal pribadi atau hutang (Inayah, 2022). Struktur modal menunjukkan proporsi penggunaan 

utang dalam pembiayaan investasi yang mencerminkan keseimbangan risiko dan tingkat 

pengembalian bagi investor. (Nabila, n.d.). Penelitian sebelumnya terkait dampak GCG atas 

pengungkapan laporan keberlanjutan menghasilkan temuan yang masih belum konsisten. Menurut 

(Irawan et al., 2025) GCG terhadap laporan keberlanjutan dampak positif terhadap keterbukaan 

laporan keberlanjutan. Menurut (Suharti, et. al, 2024) GCG tidak berpengaruh signifikan hanya 

https://www.idx.co.id/id
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komite audit yang memiliki pengaruh signifikan. Pengungkapan informasi perpajakan 

meningkatkan transparansi. Penelitian terdahulu meyatakan bahwa Good Corporate Governance 

terjadi kesenjangan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan karena berperan untuk 

meperkuat transparansi dan akuntabilitas perusahaan. 

Pengukuran Rasio menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai indikator tax avoidance 

tidak selalu berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report (Najwanadia & Surakarta, 

2026). Rasio pajak belum menunjukkan pengaruh yang konsisten karena selain mencerminkan 

kepatuhan berkaitan dengan upaya perusahaan menjaga legitimasi dan citra (Adams et al., 2025). 

Perbedaan arah dan signifikansi pengaruh antar variabel terhadap rasio pajak menunjukkan adanya 

kesenjangan kontribusi (Siti Husnul Khotimah, 2022). Rasio pajak mencerminkan kontribusi 

perusahaan terhadap negara dan menjadi bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan. 

Ketidakkonsistenan memberikan research gap yang relevan untuk diteliti. Komposisi modal selaku 

konstruk moderasi belum memberi pengaruh yang signifikan dalam memperkuat hubungan antara 

rasio pajak dan GCG atas pengungkapan sustainability report (Fadhilla et al., 2023). Peran struktur 

modal sebagai variabel moderasi belum terbukti signifikan terhadap pelaporan laporan 

keberlanjutan. (Yuanita & Tristiarini, 2024). Dampak GCG, rasio pajak, juga struktur modal atas 

kualitas pelaporan laporan keberlanjutan, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk 

memperkuat bukti empiris. (Aprillia, 2025). Penelitian mengenai struktur modal selaku konstruk 

moderasi pada keterkaitan antara GCG dan rasio pajak atas sustainability report juga menunjukkan 

hasil yang belum konsisten. Struktur modal yang tinggi dapat meningkatkan tekanan dari kreditur 

sehingga mendorong perusahaan untuk lebih transparan. Kesenjangan peran struktur modal dalam 

memperkuat keterkaitan antar GCG juga rasio pajak atas pelaporan laporan keperlanjutan. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil studi terdahulu pada tiap-tiap konstruk. Jadi studi ini 

dilakukan guna menguji kembali dampak GCG dan rasio pajak atas pelaporan laporan 

keberlanjutan dengan struktur modal selaku konstruk moderasi pada badan usaha manufaktur yang 

tercata di BEI. 

Perbedaan hasil yang ditemukan dalam studi terdahulu mengenai komponen yang 

berkaitan dengan fakta sustainability report menjadi alasan untuk dilakukannya penelitian ini. Studi ini 

dilakukan untuk mengkaji kembali pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan rasio pajak 

terhadap fakta sustainability report struktur modal dapat memoderasi hubungan antara komponen. 

Fokus penelitian diarahkan pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 2022–2024. Tujuan studi ini adalah menganalisis pengaruh 

Good Corporate Governance dan rasio pajak terhadap pengungkapan sustainability report peran 

struktur modal dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Adapun novelty 

terletak pada penggunaan variable moderasi struktur modal antara Good Corporate Governance 

dan pengungkapan sustainability report, yang penerapannya masih relatif terbatas pada studi 

mengenai perusahaan manufaktur di Indonesia, khususnya sub sektor food and beverage. 

RQ1: Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap pengungkapan Sustainability Report 

pada perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage periode 2022–2024? 

RQ2: Bagaimana pengaruh rasio pajak terhadap pengungkapan Sustainability Report pada 

perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage periode 2022–2024? 

RQ3: Bagaimana pengaruh struktur modal memoderasi Good Corporate Governance terhadap 

pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage periode 

2022–2024? 

RQ4: Bagaimana pengaruh struktur modal memoderasi rasio pajak terhadap pengungkapan 

Sustainability Report pada perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage periode 2022–2024? 

RQ5: Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance dan rasio pajak secara simultan terhadap 

pengungkapan Sustainability Report dengan struktur modal sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverage periode 2022–2024? 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Keagenan 

Teori ini menerangkan keterkaitan kontraktual antar prinsipal dan agen dalam 

pendelegasian wewenang untuk menjalankan kepentingan prinsipal (Aprillia, 2025). 

Penyampaian sustainability report diperlukan untuk menunjukkan akuntabilitas manajemen 

kepada stakeholder dan mengurangi konflik kepentingan antara agen dan prinsipal (Ni 

Kadek Riska Santika Dewi, 2024). Agency theory menjelaskan pertentangan kepentingan juga 

ketimpangan informasi antara pengelola dengan principal (Aprillia, 2025). Pengungkapan 

laporan keberlanjutan berfungsi mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 

akuntabilitas manajemen. (Ni Kadek Riska Santika Dewi, 2024). Good corporate governance 

dan rasio pajak berperan sebagai mekanisme monitoring yang mendorong transparansi. 

(Putri & Firmansyah, 2023). Struktur modal memperkuat pengungkapan laporan 

keberlanjutan melalui peningkatan tekanan dan pengawasan eksternal (Yuanita & 

Tristiarini, 2024). Menurut (Amatullah, 2025) Good Corporate Governance mendorong 

manajemen menyajikan laporan keberlanjutan yang akuntabel, relevan, dan transparan bagi 

pemangku kepentingan. 

Teori keagenan digunakan untuk menguraikan keterkaitan antara pemilik badan 

usaha dengan pengelola yang memungkinkan memunculkan pertentangan kepentingan 

juga ketimpangan informasi. Pengungkapan sustainability report menjadi sarana untuk 

meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan. Implementasi GCG berperan 

selaku sistem pemantauan, rasio pajak mencerminkan kepatuhan perusahaan, dan struktur 

modal menunjukkan tekanan dari pihak eksternal. Teori keagenan relevan dalam 

menjelaskan pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap pengungkapan laporan 

keberlanjutan. 

2.2 Good Corporate Governance 

Secara terminologi Good Corporate Governance terdiri dari kata good berarti baik, 

corporate merujuk pada perusahaan termasuk perbankan, dan governance yang berarti tata 

kelola (Zahrawani & Sholikhah, 2021). Good Corporate Governance adalah prinsip 

pengendalian juga mengelola perusahaan dengan berpedoman pada peraturan perundang-

undangan serta etika dalam menjalankan kegiatan usaha (Rosalinda et al., 2022). Penelitian 

ini menggunakan tiga indikator dalam mengukur GCG yaitu proporsi dewan komisaris 

independen komite audit dan kepemilikan manajerial. Komite audit memiliki peran penting 

dalam mendukung pengelolaan perusahaan melalui fungsi pengawasan serta menjadi 

prantara pemegang saham, dewan komisaris dan manajemen (Nuridah, 2023). Kepemilikan 

manajerial menunjukkan porsi kepemilikan dibandingkan oleh pihak manajemen pada 

saham beredar (Rukmana, 2022). Dewan komisaris independen berperan dalam 

pengawasan terhadap kegiatan perusahaan serta menjaga keseimbangan dalam kebijakan 

dewan komisaris (Fenny Nurhidayanti, 2023). 

2.3 Sustainbillity Report 

Ialah dokumen yang dibuat oleh korporasi guna menyampaikan beragam dampak 

yang dihasilkan dari aktivitas operasional harian. (Nasihin, 2026). Laporan ini dimaksudkan 

guna menyampaikan keterangan dengan terbuka serta bisa dipertanggungjawabkan bagi 

stakeholder mengenai upaya perusahaan dalam kerangka Pemikiran menjalankan (Aprillia, 

2025). Penyajian laporan keberlanjutan berpedoman pada POJK No. 51/POJK.03/2017, 

SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021, serta standar Global Reporting Initiative 2021 (Yuanita & 

Tristiarini, 2024). Pengungkapan keberlanjutan juga menjadi instrumen penting untuk 

menunjukkan kepatuhan perusahaan terhadap standar Global Reporting Initiative (GRI) 

merupakan acuan penyajian tentang aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara terukur 

untuk dibandingkan (Nasihin et al., 2025). 
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2.4 Tax Ratio 

Rasio pajak digunakan sebagai ukuran untuk menggambarkan perbandingan 

antara pajak yang dibebankan kepada badan usaha dengan keuntungan yang dihasilkan 

selama periode tertentu. Indikator ini kerap dimanfaatkan untuk menilai tingkat kepatuhan 

perusahaan terhadap ketentuan perpajakan, rasio pajak yang lebih besar memperlihatkan 

ketaatan yang lebih baik, sementara rasio yang kecil bisa memperlihatkan adanya usaha 

penghindaran pajak (Mia Grasia et al., 2025). Dalam penelitian ini rasio pajak dirumuskan 

dengan Effective Tax Rate (ETR). ETR merupakan ukuran yang menunjukkan perbandingan 

antara beban pajak dengan laba sebelum pajak (Anggriani et al., 2025). Kondisi tersebut 

dapat mencerminkan adanya perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan untuk 

mengelola beban pajaknya. Dengan demikian semakin rendah nilai ETR maka semakin 

rendah pula tingkat beban pajak efektif yang ditanggung perusahaan. 

ETR =   Beban Pajak 

2.5 Struktur Modal 

Struktur modal menggambarkan komposisi modal yang digunakan perusahaan 

dalam menjalankan usahanya. Komposisi tersebut terdiri atas dana yang berasal dari utang 

serta pendanaan yang berasal dari pemilik Perusahaan (Sari, 2021). Penentuan struktur 

modal berkaitan dengan kebijakan perusahaan dalam memilih sumber pembiayaan yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan investasi. Pemilihan sumber dana tersebut perlu 

disesuaikan dengan tujuan perusahaan dalam kenaikan pemdapatan perusahaan dan 

kesejahteraan pemegang saham (R. Sari et al., 2025). Struktur modal diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) (Setiawan et al., 2021). Tunjuanya untuk melihat bandingan jumlah 

kewajiban dengan ekuitas. Nilai DER tinggi artinya jumlah hutang lebih besar dibandingkan 

modal (Muntahanah et al., 2022). Rasio tersebut juga menggambarkan besarnya pendanaan 

perusahaan dari kreditur dibandingkan denganmodal sendiri. Informasi mengenai DER 

menjadi pengambilan kebijakan deviden terkait struktur pendanaan sebelum mengambil 

keputusan investasi (Euis Dinda Meisyta, 2021). 

DER =   Total Hutang 

2.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian 

      

      

 

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

a. Pengaruh Good Corporate Govarnance terhadap Sustainbillity Report 

Pondasi struktural yang mengatur mekanisme kerja, pengambilan keputusan, 

dan pola interaksi di dalam sebuah korporasi (Zahrawani & Sholikhah, 2021). Pada 

studi ini tiga indikator untuk pengukuran yaitu komite audit, proporsi dewan 
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komisaris independen, dan kepemilikan manjerial. Komite audit memiliki peranan 

penting pada tata kelola perushaan (Kristianingrum et al., 2022). Sebagai unsur 

pendukung dewan komisaris, komite audit menjalankan fungsi pemantauan 

terhadap pengelolaan perusahaan serta berbagai aktivitas yang dilakukan dalam 

kegiatan operasionalnya (Suharti, Wandi , Halimahtussakdiah, 2024). Berdasarkan 

studi (Aziz, 2014) Keberadaan Dewan Komisaris Independen dapat memperkuat 

fungsi pengawasan dalam perusahaan sehingga proses pengelolaan dapat 

berlangsung secara lebih terarah dan efektif. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat 

mendukung pencapaian kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial 

menggambarkan keterlibatan pihak internal perusahaan sebagai pemegang saham, 

khususnya anggota direksi dan komisaris yang memiliki peran dalam menentukan 

berbagai keputusan perusahaan. perusahaan (Rahmat, 2022). 

Menurut hasil penelitian (Sari Mujiani, 2021) menyatakan Komite Audit 

memiliki pengaruh terhadap Sustainbillity Report. Hasil penelitian oleh (Pratama & 

Rahardjo, 2025) menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif. Hasil 

Penelitian (Sari Mujiani, 2021) Menyatakan Proporsi Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report. Menurut 

penelitian (Pratitarari & Honggowati, 2025) Menyatakan bahwa Propiorsi Dewan 

Komisaris independent berpengaruh terhadap Sustainbillity Report. Hasil penelitian 

(Sherina Winardi, Fransiskus E Daromes, 2025) menyatakan bahea Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif terhadap Sustainbillity Report. Dengan adanya 

dukungan dari penelitian terdahulu maka terbentukalah hipotesis untuk 

melanjutkan penlitian ini. 

H1: Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. 

b. Pengaruh Tax ratio terhadap Sustainbillity Report 

Temuan studi terdahulu memperlihatkan jika pelaporan dokumen 

keberlanjutan mencerminkan transparansi dan akuntabilitas badan usaha. Badan 

usaha dengan rasio pajak yang tinggi umumnya mempunyai tingkat 

pengungkapan keberlanjutan yang lebih luas. (Raudhah et al., 2025). Kepatuhan 

pajak merupakan bagian dari dimensi ekonomi dalam sustainability report 

sehingga rasio pajak berpengaruh terhadap pelaporan dokumen keberlanjutan 

selaku wujud akuntabilitas badan usaha bagi para stakeholder terutama 

pemerintah. (Putri & Firmansyah, 2023). Sustainability report berkaitan dengan 

praktik perpajakan perusahaan. (Mia Grasia et al., 2025). Menurut penelitian 

(Anggriani et al., 2025) menggunakan tingkat beban pajak perusahaan dengan 

indikator Effective Tax Rate (ETR). ETR dihitung dengan membandingkan beban 

pajak yang ditanggung perusahaan terhadap laba sebelum pajak. Menurut 

penelitian (siti latiffah, 2025) Rasio pajak juga dapat digunakan untuk melihat aspek 

transparansi perpajakan serta kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

pengelolaan pajak. Pengungkapan mengenai perpajakan dapat menjadi bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan kepada para pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah (Putri & Firmansyah, 2023). 

Praktik perpajakan perusahaan juga memiliki keterkaitan dengan 

penyusunan dan pengungkapan Sustainability Report (Mia Grasia et al., 2025). 

informasi mengenai perpajakan dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi 

investor dalam menilai transparansi dan kepatuhan perusahaan terhadap 

ketentuan yang berlaku. Perusahaan yang menunjukkan kepatuhan terhadap 

regulasi perpajakan dapat memberikan informasi yang lebih meyakinkan kepada 

investor dalam mempertimbangkan keputusan investasinya (Kristiani Lasmaria, 

2025). Hasil penelitian (Raudhah et al., 2025) menyatkan bahwa pengungkapan 
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laporan keberlanjutan berpengaruh posistive terhadap rasio pajak mencerminkan 

transparansi dan akuntabilitas perusahaan juga penghindaran pajak. Hasil penelitian 

(Triwacananingrum et al., 2022) menyatakan bahwa Rasio Pajak berpengaruh positif 

Rasio Pajak dikarenakan. 

H2: Rasio Pajak berpengaruh terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. 

c. Pengaruh Struktur Modal memoderasi Good Corporate Governance dan 

Sustainbillity Report  

Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat prinsip yang 

menjadi dasar dalam mengatur dan menjalankan kegiatan perusahaan dengan 

mengacu pada ketentuan hukum yang berlaku serta penerapan etika dalam 

aktivitas bisnis (Rosalinda et al., 2022). Pada studi ini Good Corporate Governance 

diukur pakai tiga indikator, yaitu Komite Audit, Proporsi Komisaris Independen, 

dan Kepemilikan Manajerial. Komite Audit merupakan salah satu bagian penting 

dalam mekanisme pengawasan perusahaan. Keberadaannya berperan dalam 

pengawasan proses penyusunan laporan keuangan, pelaksanaan audit, 

pengelolaan risiko, sistem pengendalian internal, serta penerapan tata kelola 

Perusahaan (Ardiani et al., 2022). Komite dibentuk untuk pengawasan proses 

pembuatan laporan keuangan juga melakukan pengawasan terhadap tata kelola 

perusahaan. Keberadaan Proporsi Dewan Komisaris Independen guna perushaan 

harus menyajikan laporan Sustainbillyty Report untuk kepentingan pemangku. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Firmansyah, 2023) sruktur 

modal merupakan salah satu faktor keuangan yang berkaitan dengan tingkat 

pengungkapan sustainability report. GCG mendorong transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan sehingga berimplikasi pada peningkatan pengungkapan laporan 

keberlanjutan memiliki pengaruh tersebut dapat berbeda bergantung pada kondisi 

struktur modal Perusahaan (Mudrikah & Eferedy, 2024). Pada beban utang yang 

tinggi, sehingga perusahaan cenderg memberikan kenaikan tekanan dari kreditur 

memperkuat praktik tata kelola dan memperluas pengungkapan laporan 

keberlanjutan untuk menjaga kepercayaan dan legitimasi Perusahaan (Fatmawati 

,2025). Hasil dari (Muhammad Nizzam Zein Susadi, 2021) menunjukkan bahwa 

mekanisme Good Corporate Governance dan struktur kepemilikan berpengaruh 

terhadap pengungkapan Sustainability Report. Dalam temuan tersebut 

menjelaskan semakin mekanisme pengawasan perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi melalui Sustainbillity Report. Struktur modal adalah perbandingan 

modal asing atau jumlah utang dengan modal sendiri (Sari, 2021). Struktur modal 

juga dapat disebut sebagai sumber pendanaan yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai operasional dan investasi jangka panjangnya (Puspita et al., 2022). Pada 

penelitan ini struktur modal diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Struktur 

modal menjadi pola yang menjelaskan pengalokasian risiko dan pengendalian oleh 

stakeholder (Islami & Wulandari, 2023).  

Hasil penelitian (Sandy Arief, 2026) menguji perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate governance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability Report Disclosure. 

Namun, struktur modal tidak terbukti memoderasi hubungan tersebut. Hasil 

penelitian (Murdani et al., 2025) menunjukkan bahwa corporate governance dan capital 

structure masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability 

Reporting Disclosurea tapi adanya perbedaan variabel moderasi yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah institutional ownership. Penelitian tersebut belum secara 

khusus menguji capital structure sebagai variabel yang memoderasi hubungan 

corporate governance terhadap Sustainability Report. Hasil penelitian (Dewi et al., 
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2025) Menunjukkan bahwa Good Corporate Governance dan Debt to Equity Ratio 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report meskipun struktur 

modal dalam penelitian tersebut bukan ditempatkan sebagai moderator Good 

Corporate Governance 

H3: Struktur modal memoderasi pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

pengungkapan Sustainbillity Report. 

d. Pengaruh Struktur modal memoderasi Rasio Pajak terhadap Sustainbillity 

Report 

Struktur modal merupakan salah satu faktor internal perusahaan yang 

berkaitan dengan keputusan pendanaan dan dapat dikaitkan dengan kebijakan 

pengungkapan informasi perusahaan (Nurlaili Ismi, 2024). Peningkatan utang 

mendorong perusahaan meningkatkan transparansi melalui pengungkapan 

sustainability report untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas kreditor (Ali Imron, 

2022). Pengaruh moderasi struktur modal bersifat kondisional dan bergantung pada 

karakteristik perusahaan serta tekanan stakeholder (Fauzan Akbar Albastiah, 2024). 

Penetapan struktur modal berkaitan dengan bagaimana perusahaan menentukan 

komposisi sumber pembiayaan yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

investasinya. Keputusan tersebut perlu disesuaikan dengan arah dan tujuan 

perusahaan karena pemilihan sumber pendanaan yang tepat dapat mendukung 

peningkatan nilai perusahaan serta memberikan manfaat bagi pemegang saham. (Sari 

et al., 2025). Pada studi ini struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) untuk menggambarkan penggunaan utang dalam pembiayaan 

perusahaan. DER dihitung dengan membandingkan total utang dengan total 

ekuitas yang dimiliki perusahaan. (LIANA NURUL AFIFAH, 2025). 

Pajak ialah kewajiban finansial yang dibebankan kepada individu maupun 

entitas sebagai sumber penerimaan negara. (Yanti, 2024). Sustainability Report 

berkaitan dengan praktik perpajakan perusahaan (Mia Grasia et al., 2025). Investor 

melihat laporan pajak perusahaan untuk ukuran kepatuhan pajak yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Investor memilih kondisi yang terlindungi dalam melakukan 

investasinya (Kristiani Lasmaria, 2025). Rasio pajak pada studi ini diukuran pakai 

ETR ( Effective Tax Rate). Menurut penelitian (Anggriani et al., 2025). Menurut 

penelitian (siti latiffah, 2025) Rasio pajak digunakan untuk pengukuran terkait 

dengan transparansi pajak dan penghindaran pajak. Perusahaan dengan rasio pajak 

yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat pengungkapan keberlanjutan yang 

lebih luas. 

Keterikatan Rasio Pajak pada Struktur Modal Ketika biaya bunga utang 

dapat mengurangi laba kena pajak. Perusahaan dengan porsi utang lebih tinggi 

dalam struktur modalnya sering kali menikmati beban pajak yang lebih kecil 

(Alfandia, 2025). Dalam Sustainbillity Report terkait dengan keputusan pendanaan 

dan ketaatan pajak ini mencerminkan tata kelola etis dan tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada pemangku kepentingan (Washil Azmi, 2026). 

Hasil studi (Triwacananingrum et al., 2022) menyatakan bahwa hubungan 

sustainability reporting dengan tax aggressiveness dapat dipengaruhi oleh variabel 

moderasi Good Corporate Governance. Pada studi tersebut menyatakan bahwa 

hubungan antara Sustainbillity Reporting dan aspek perpajakan tidak selalu berdiri 

sendiri. Pada studi ini mengembangkan pendekatan tersebut dengan menggunakan 

struktur modal sebagai variabel moderasi dalam hubungan rasio pajak dan 

sustainability report. Hasil penelitian (Muhamad Khomsin Ariseno, 2022) 

menyatakan bahwa menemukan bahwa leverage yang diproksikan dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability reporting. 

Hasil penelitian (Almatin & Simatupang, 2025) menunjukan bahwa leverage tetap 
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relevan untuk dianalisis bersama Sustainbillity Reporting dan variable moderasi. Hasil dari 

studi Menurut studi oleh (Supriyati, 2021) menyatakan bahwa Rasio Pajak yang dikur 

menggunakan Effective Tax Rate dan pengungkapan sustainability reporting 

menunjukan pengaruh yang signifikan. Melalui hasil dari penelitian terdahulu 

menyatakan adanya ketidakkonsistenan terhadap hasil penelitianya sehingga studi ini 

mengembangkan penelitian terdahulu dengan menguji apakah struktur modal yang 

diukur oleh Debt to Equity Ratio (DER) mampu mengubah kekuatan hubungan 

antara rasio pajak yang diukur oleh Effective Tax Rate (ETR) dan pengungkapan 

Sustainbillity Reporting. Dari ketidakkonsistenan dan belum banyak penelitian 

terdahulu yang menelite terkait moderasi Struktur Modal maka disusunlah hipotesis 

ini agar penelitian ini dapat di lanjutkan. Pengujian moderasi tersebut dilakukan 

melalui interaksi antara ETR dan DER dalam memengaruhi sustainability report. 

Berdasarkan uaraian diatas melalui hasil studi terdahulu maka disusun hipotesis 

sebagai berikut. 

H4: Struktur modal memoderasi pengaruh rasio pajak terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan. 

e. Pengaruh antara Good Corporate Governance dan Rasio Pajak terhadap 

Sustaibillity Report di Moderasi Struktur Modal  

Good Corporate Governance (GCG) dan struktur modal ialah aspek 

berkaitan dengan pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik serta struktur kepemilikan yang dimiliki perusahaan dapat menjadi 

faktor yang memengaruhi luasnya informasi keberlanjutan yang disajikan untuk para 

pemangku kepentingan (Irawan et al., 2025). Menurut studi (Ardiani et al., 2022) 

Salah satu mekanisme dalam penerapan GCG adalah keberadaan Komite Audit. 

Komite Audit tujuanya membantu perusahaan dalam menjalankan fungsi 

pengawasan, khususnya terhadap penyusunan laporan keuangan, pelaksanaan 

audit, pengelolaan risiko, sistem pengendalian, serta penerapan tata kelola 

Perusahaan. Selain itu, keberadaan Komisaris Independen dapat memperkuat 

fungsi pengawasan dalam perusahaan. Proporsi Komisaris Independen yang 

memadai dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan keterbukaan 

informasi, termasuk melalui pengungkapan Sustainability Report sebagai bentuk 

pemenuhan kebutuhan informasi bagi para pemangku kepentingan Pajak suatu 

kewajiban untuk dipenuhi oleh perorangan atau badan usaha kepada negara untuk 

kontribusi sesuai ketentuan yang berlaku (Yanti, 2024). Menurut studi (Anggriani 

et al., 2025) Salah satu ukuran yang dapat digunakan untuk menggambarkan beban 

pajak perusahaan adalah Effective Tax Rate (ETR). ETR menunjukkan 

perbandingan antara beban pajak yang ditanggung perusahaan dengan laba 

sebelum pajak. Menurut studi (siti latiffah, 2025) Rasio pajak digunakan untuk 

pengukuran terkait dengan transparansi pajak dan penghindaran pajak. 

Perusahaan dengan rasio pajak yang lebih tinggi enderung menyajikan informasi 

keberlanjutan secara lebih luas. Kepatuhan pajak merupakan bagian dari dimensi 

ekonomi dalam Sustainability Report sehingga rasio pajak berpengaruh terhadap 

penyampaian laporan keberlanjutan sebagai sarana perusahaan untuk 

menunjukkan pertanggungjawabannya kepada para pemangku kepentingan, 

terutama pemerintah (Putri & Firmansyah, 2023). 

Struktur modal merupakan salah satu faktor internal perusahaan yang 

berkaitan dengan keputusan pendanaan dan dapat dikaitkan dengan kebijakan 

pengungkapan informasi perusahaan (Nurlaili Ismi, 2024). Pengaruh moderasi 

struktur modal bersifat kondisional dan bergantung pada karakteristik perusahaan 

serta tekanan stakeholder (Fauzan Akbar Albastiah, 2024). Kebijakan struktur 
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modal berkaitan dengan penentuan sumber pendanaan yang digunakan 

perusahaan dalam membiayai kegiatan investasinya. Pemilihan komposisi sumber 

dana tersebut perlu disesuaikan dengan keputusan investasi dan tujuan 

perusahaan, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan pemegang saham yang 

tercermin melalui peningkatan nilai perusahaan. (R. Sari et al., 2025). Pada studi ini 

struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Penggunaan DER 

didasarkan pada kemampuannya dalam menunjukkan seberapa besar perusahaan 

memanfaatkan utang dibandingkan dengan modal sendiri sebagai sumber 

pendanaan. Rasio ini menggambarkan perbandingan antara jumlah kewajiban atau 

utang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas, sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat penggunaan utang serta kemampuan ekuitas 

perusahaan dalam menanggung kewajiban tersebut. (LIANA NURUL AFIFAH, 

2025). 

Good Corporate Govarnance memiliki pengaruh pada pengungkapan 

sustainability report variabel moderasi yang digunakan berbeda (profitabilitas) 

(Pramita et al., 2025). Rasio pajak mencerminkan kepatuhan perpajakan perusahaan 

dan menjadi indikator tanggung jawab ekonomi serta legitimasi perusahaan kepada 

pemangku kepentingan (Mia Grasia et al., 2025). Peningkatan utang mendorong 

perusahaan meningkatkan transparansi melalui pengungkapan sustainability 

report untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas kreditor (Ali Imron, 2022). Peran 

Moderasi Struktur Modal terhadap keterkaitan ukuran perushaan dan tata Kelola 

perushaan dengan pengungkapan sustainbillity report. Perusahaan lebih 

memperhatikan manajemen risiko dan keberlanjutan jangka panjang. Menururt 

(Irawan et al., 2025) menyatakan bahwa mekanisme Penerapan Good Corporate 

Governance terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan dengan tingkat 

pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan sektor energi yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia.. Hasil penelitian (Ruhiyat et al., 2022) menyatakan 

stakeholder pressure, Good Corporate Governance, dan struktur modal terhadap 

sustainability reporting disclosure, sehingga penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa Good Corporate Governance dan struktur modal adalah yang relevan untuk 

dianalisis dalam menjelaskan pengungkapan keberlanjutan perusahaan. Hasil 

Penelitian (Dennis Olivia Syamantha, 2024) menyatakan struktur modal memiliki 

pengaruh positif pada pengungkapan Sustainability Report, sedangkan beberapa 

mekanisme GCG seperti dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit tidak 

berpengaruh dalam model penelitiannya. Hasil Penelitian (Nanda Suryadi, 2025) 

menunjukkan bahwa hubungan interaktif antara struktur modal dan Good Corporate 

Governance memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan p-

value 0,02 < 0,05 memberikan bukti empiris bahwa struktur modal dapat berinteraksi dengan 

mekanisme tata kelola dalam memengaruhi keluaran perusahaan. Struktur modal dapat 

menjadi sarana komunikasi perusahaan kepada pihak berkepentingan mengenai kondisi 

keuangan dan kualitas pengelolaan perusahaan Good Corporate Governance berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian perusahaan. Hasil penelitian (Supriyati & 

Anggraini, 2021) menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dan fiscal effective tax rate 

untuk mengukur agresivitas pajak dan menemukan adanya hubungan signifikan 

antara Sustainability Reporting dan agresivitas pajak pada perusahaan publik di 

Indonesia. 

H5: Pengaruh GCG dan Rasio Pajak terhadap Sustainability Report dengan 

Moderasi Struktur Modal 
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3. METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan metode kuantitatif karena data yang dipakai berupa angka juga 

dianalisis secara statistic (Ali Imron, 2022). Metode yang diterapkan pada studi ini ialah kuantitatif 

memanfaatkan data sekunder Data studi diperoleh lewat BEI serta laman resmi perushaan food and 

bevarage. Penghimpunan data berlandaskan emiten yang mempublikasikan laporan tahunan, 

Financial Statement, dan sustainability report selama 2021 – 2024. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk mengolah permasalahan penelitian ke dalam bentuk data numerik sehingga dapat dianalisis 

secara statistic (Aprillia, 2025). Populasi studi ini ialah badan usaha sektor F&B yang tercatat di BEI 

berdasarkan IDX Industrial Classification (IDX-IC) tahun 2021–2024. Periode pengamatan dalam 

penelitian ini adalah tahun 2022–2024. Sampel ditentukan memakai metode purposive sampling 

berlandaskan kategori yang sudah diteapkan penyusun. (Nasihin, 2026). Perusahaan yang dipilih 

merupakan perusahaan yang memiliki data terkait GCG, rasio pajak, komposisi modal, dan 

sustainability report. Studi ini menerapkan data sekunder yang bersumber dari laporan keberlanjutan, 

tahunan, dan keuangan badan usaha. (siti latiffah, 2025). Teknik purposive sampling digunakan 

karena penelitian memerlukan sampel dengan kriteria tertentu, yakni badan usaha yang dengan 

rutin mempublikasikan laporan finansial serta laporan keberlanjutan.serta memiliki data lengkap terkait 

Good Corporate Governance, rasio pajak, dan struktur modal. Metode ini ditetapkan supaya sampel 

yang didapat selaras dengan tujuan penelitian dan mendukung keandalan hasil analisis. 

Pengolahan data dilaksanakan dengan analisis regresi linier berganda, dan juga analisis data 

MRA yang diawali dengan statistik deskriptif dan uji asumsi klasik dengan memakai SPSS (Aprillia, 

2025). Analisi regresi untuk mengetahui hubungan dependen dengan satu/beberapa variabel bebas 

bermaksud guna memperkirakan maupun meramalkan rerata populasi/rerata variabel terikat 

berlandaskan besaran variabel bebas yang sudah diketahui. (Alvina Damayanti, 2021a). Pengolahan 

data dilaksanakan memakai analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, serta 

pengujian dugaan studi memakai pengujian F, pengujian t, dan nilai koefisien determinasi (R²) guna 

mengkaji dampak good corporate governance dan rasio pajak atas Sustainbillity Report dengan 

komposisi modal selaku konstruk moderasi. (Gultom, 2025). 

Tabel 2. Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan IDX 

Industrial Classification (IDX-IC) sektor Food and Beverage periode 2022–2024 (Processed Food) 
27 

2 Perusahaan yang tidak mengungkapkan Sustainbillity report 7 

3 Total pengamatan (20 perusahaan × 3 tahun) 60 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Analisis 

a. Uji Statistik Deskritif  

Tabel 3. Uji Statistik Deskritif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komite Audit 60 3.00 3.00 3.00 0 

Proposi Dewan Komisaris 60 .10 .67 .4010 .13439 

Kepemilikan Manajerial 60 .00 .50 .1033 .14375 

Rasio Pajak 60 .00 .90 .2433 .14886 

Struktur Modal 60 .10 9.00 .9167 1.27001 

Sustainbillity Report 60 .20 1.00 .5450 .23027 

Valid N (listwise)      

Sumber: Hasil olah data SPSS peneliti. 
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Hasil statistik deskriptif dari 60 observasi menunjukkan bahwa nilai setiap 

variabel penelitian memiliki karakteristik yang berbeda. Komite audit memiliki 

nilai minimum, maksimum, dan rata-rata yang sama, yaitu 3,00 dengan standar 

deviasi 0,00. Ini menunjukkan bahwa seluruh perusahaan yang menjadi sampel 

memiliki tiga anggota komite audit. Proporsi dewan komisaris independen 

memiliki nilai antara 0,10 sampai 0,67, dengan rata-rata 0,4010 atau 40,10%. 

Kepemilikan manajerial memiliki nilai antara 0,00 sampai 0,50, dengan rata-rata 

0,1033 atau 10,33%.  

b. Uji Hipotesis 

Moderated Regression Analysis (MRA)  

Tabel 4. Hasil Uji MRA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .299 1.133  .264 .793 

Komite Audit .083 .381 .230 .218 .828 

Proposi Dewan 

Komisasris 

Independen 

.286 .379 .167 .755 .454 

Kepemilikan 

Manjerial 
-.733 .347 -.458 -2.115 .039 

Rasio Pajak -.405 .287 -.262 -1.412 .164 

Struktur Modal -.109 1.352 -.603 -.081 .936 

Komite Audit* 

Struktur Modal 
.008 .454 .142 .019 .985 

Proposi Dewan 

Komisasris 

Independen 

*Struktur Modal 

.048 .599 .098 .080 .936 

Kepemilikan 

Manajerial*Struktur 

Modal 

.624 .312 .457 2.003 .051 

Rasio Pajak * 

Struktur Modal 
.335 .310 .394 1.082 .284 

a. Dependent Variable: Sustainbillity Report (Y) 

Sumber: Olah data SPSS Peneliti. 

Y= 0,299 + 0,083X1 + 0,286X2 – 0,733X3 – 0,405X4 – 0,109M + 0,008X1M + 0,048X2M 

+0,624X3M + 0,335X4M + e 

Temuan uji MRA memperlihatkan jika variabel managerial ownership 

mempunyai angka koefisien bernilai -0,733 serta nilai sig. 0,039 memperlihatkan 

berarah negatif dan signifikan terhadap sustainability report. Kemudian pada variabel 

interaksi antara kepemilikan manajerial dan struktur modal (X3M) mempunyai 

koefisien senilai 0,624 dengan nilai sig. 0,051 yang menunjukkan bahwa struktur 

modal memiliki kecenderungan memperkuat hubungan tersebut meskipun berada 

pada batas signifikansi. Sementara variabel lainnya tidak signifikan. Nilai R Square 

pada model moderasi senilai 0,275 memperlihatkan kenaikan kapasitas model 

dalam menguraikan variabel terikat menjadi 27,5%. 
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c. Analisis Linier Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficie 

nts 

Standardize

d 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .243 .142  1.716 .092 

Komite Audit .124 .054 .343 2.313 .025 

Proposi Dewan 

Komisasris 

Independen 

.021 .264 .012 .080 .937 

Kepemilikan 

Manjerial 
-.108 .213 -.067 -.507 .614 

Rasio Pajak -.200 .195 -.129 -1.024 .310 

a. Dependent Variable: Sustainbillity Report (Y) 

Sumber: Olah data SPSS Peneliti. 

Y = 0,243 + 0,124X1 + 0,021X2 – 0,108X3 – 0,200X4 + e 

Angka konstanta senilai 0,243 memperlihatkan jika semua variabel bebas 

mempunyai nilai nol, sehingga tingkat pelaporan sustainability report senilai 0,243. 

Variabel komite audit mempunyai koefisien senilai 0,124 dengan nilai sig. 0,025, 

sehingga berdampak positif juga bermakna atas sustainability report. Tiap kenaikan 

satu tingkat komite audit dapat menaikkan pengungkapan sustainability report 

senilai 0,124. Sebaliknya ariabel dewan komisaris independen mempunyai koefisien 

senilai 0,021 serta sig. 0,937, managerial ownership senilai -0,108 serta sig. 0,614., 

serta rasio pajak senilai -0,200 dengan signifikansi 0,310, yang seluruhnya tidak 

berpengaruh signifikan. 

d. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 6. Hasil Koefisien R2 

Sumber: Olah data SPSS Peneliti. 

Temuan analisis regresi menunjukan nilai R Square senilai 0,316. 

Mengartikan bahwa 31,6% variasi sustainability report bisa diterangkan lewat 

variabel bebas dalam studi sementara sisa senilai 68,4% dipengaruhi faktor lain di 

luar model kajian. Temuan studi memperlihatkan kebisaan cukup dalam 

menjelaskan variabel dependen dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .562a .316 -.025 .13866 1.534 

a. Predictors: (Constant), M, X3, X1, X4, X2 

b. Dependent Variable:  Sustainbillity Report (Y) 
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e. UJI F (Simultan) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Sumber: Olah data SPSS peneliti. 

Hasil dari uji simultan diperoleh nilai F 2,913 pada sig. berdasarkan 

keluaran SPSS. Nilai sig. kurang dari 0,05 memperlihatkan semua variabel bebas 

memberi dampak bermakna atas penyampaian laporan keberlanjutan dengan 

simultan. Nilai sig. melampaui 0,05 memperlihatkan variabel bebas tidak memberi 

dampak signifikan atas variabel terikat dengan simultan. Uji F dimanfaatkan guna 

mengevaluasi kesesuaian model regresi dalam menerangkan keterkaitan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Angka F hitung yang lebih tinggi dengan tingkat 

signifikansi yang sesuai kriteria menunjukkan model mempunyai kapabilitas yang 

optimal dalam menguraikan perubahan variabel terikat sehingga model layak 

digunakan dalam penelitian bermakna pada variabel terikat. Faktor lainnya tidak 

memperlihatkan dampak yang nyata. Pengujian t diterapkan guna menilai efek 

setiap variabel bebas pada variabel terikat dengan parsial. Temuan ini 

mengindikasikan tidak keseluruhan konstruk pada model mempunyai kontribusi 

signifikan.Uji T 

f. Uji T Parsial (Uji T) 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Variabel T Sig. 

(Constant)  1.716 .092 

Komite Audit – Sustainbillity Report (Y)  2.313 .025 

Proporsi Dewan Komisaris Independen – 

Sustainbillity Report (Y)  

.080 .937 

Kepemilikan Manajerial – Sustainbillity Report (Y) -.507 .614 

Rasio Pajak – Sustainbillity Report (Y) -1.024 .310 

a. Dependent Variabel: Sustainbillity Report (Y) 

Temuan uji t, Komite Audit memperoleh nilai t hitung 2,313 dengan nilai 

sig. 0,025 < 0,05 maka berdampak signifikan pada laporan keberlanjutan. Sedangkan 

proporsi komisaris independen memperoleh nilai sig. 0,937, managerial ownership 

senilai 0,614, serta tax ratio senilai 0,310 atau melampaui 0,05 maka tiga konstruk 

tersebut tidak memberi dampak signifikan pada laporan keberlanjutan, hanya 

Komite Audit mempunyai dampak nyata pada pelaporan laporan keberlanjutan. 

4.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Good Corporate Govarnance Terhadap Sustainbillity Report  

Temuan menunjukkan Good Corporate Governance (GCG) yang diukur 

dengan Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Sustainability Report. Temuan 

menyatakan bahwa semakin optimal fungsi Komite Audit dalam menjalankan 

tugas pemantauan, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk 

menyajikan transparansi aspek keberlanjutan secara menyuluruh. Peran Komite Audit 

tidak hanya berkaitan dengan pengawasan terhadap aspek keuangan, tetapi juga 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression .393 5 .079 2.913 .021b 

Residual 1.431 53 .027   

Total 1.824 58    

a. Dependent Variable: _Y 

b. Predictors: (Constant), _M, _X3, _X1, X4, _X2 
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dapat mendukung perusahaan dalam meningkatkan perhatian pada aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Hasil penelitian sejalan oleh (Suharti, 2024) 

temuannya bahwa Komite Audit pengaruh positif terhadap Sustainability Report. 

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh (Sari, 2021) pengaruh Komite Audit terhadap 

pengungkapan Sustainability Report. Selanjutnya, hasil penelitian oleh (Pratama, 

2025) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif. Menurut (Pasaribu, 

2024) juga menjelaskan bahwa efektivitas fungsi pengawasan Komite Audit dapat 

mendukung peningkatan kualitas pengungkapan ESG melalui transparansi dan 

ketepatan informasi keberlanjutan yang disampaikan perusahaan. Dalam 

pelaksanaan tata kelola perusahaan, Dewan Komisaris memperoleh dukungan dari 

Komite Audit untuk melakukan pemantauan terhadap pengelolaan perusahaan. 

terhadap pengelolaan perusahaan dan aktivitas manajemen (Suharti, 2024). Hasil 

studi ini memperlihatkan bahwa fungsi pengawasan Komite Audit mendukung 

agar perusahaan untuk menyajikan mengenai aspek keberlanjutan secara terbuka dan 

dapat mempertanggung jawabkan untuk pihak berkepentingan. Sedangkan 

menurut penelitian (Nugrahani, 2023) Komite Audit tidak pengaruh pada 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Kondisi tersebut menandakan bahwa 

keberadaan Komite Audit belum bisa membuat perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas atau transparansi yang disajikan dalam Sustainability Report. Pemantauan 

pengendalian kegiatan dan transparansi yang berkaitan dengan keuangan tidak 

menjamin laporan keberlanjutan. Menurut penelitian (Ainul, 2024) menyatakan 

variabel bahwa komite audit yang menggunakan proksi jumlah rapat pengaruh 

positif terhadap laporan keberlanjutan. Menurut studi (Anita, 2025) Komite Audit 

tidak menunjukkan pengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report. Hal 

tersebut dapat terjadi karena pelaksanaan fungsi Komite Audit pada umumnya 

lebih diarahkan pada pengawasan dan evaluasi informasi keuangan perusahaan. 

Dalam pelaksanaan rapat, perhatian Komite Audit cenderung lebih banyak 

diberikan pada kualitas dan keandalan laporan keuangan dibandingkan dengan 

pengungkapan informasi keberlanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan 

keberadaan Komite Audit belum secara langsung mendorong peningkatan 

pengungkapan Sustainability Report. Hasil penelitian proporsi dewan komisaris 

independen tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

sustainability report. 

Hasil studi sejalan oleh (Raveni, 2025) mendapati Dewan komisaris 

independent tidak pengaruh signifikan pada sustainability report. Menurut 

penelitian (Pratitarari, 2025) Menyatakan bahwa Proporsi Dewan Komisaris 

independent tidak berpengaruh posistif terhadap Sustainbillity Report. Hasil studi 

(Sari, 2021) Menyatakan Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil studi kepemilikan 

manajerial tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap sustainability report. 

Sejalan dengan penelitian Hasil penelitian (Pratiwi, 2022) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak signifikan terhadap Sustainbillity Report. Menurut 

penelitian (Prima, 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan 

Manajerial tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 

Report. Rendahnya proporsi saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dapat 

menjadi salah satu kondisi yang menyebabkan keterlibatan manajemen dalam 

mendorong pengungkapan informasi keberlanjutan belum optimal. Dengan 

demikian, tingkat kepemilikan manajerial yang rendah dapat membatasi dorongan 

perusahaan untuk menyajikan informasi keberlanjutan melalui Sustainability 

Report. Sedangkan hasil penelitian (Winardi, 2025) menyatakan bahwa Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif terhadap Sustainbillity Report. Hasil penelitian 
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(Sherina, 2025) menyatakan bahea Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 

terhadap Sustainbillity Report. Hal ini menunjukkan bahwa secara praktis, fungsi 

pengawasan yang efektif lebih banyak dijalankan oleh komite audit dibandingkan 

mekanisme GCG lainnya. hasil ini sejalan dengan agency theory yang menyatakan 

bahwa mekanisme pengawasan seperti komite audit dapat mengurangi konflik 

kepentingan antara manajemen dan pemilik, serta mendorong keterbukaan 

informasi. 

b. Pengaruh Rasio Pajak Terhadap Sustaibillity Report  

Studi menunjukkan pada rasio pajak tidak pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan sustainability report H2 ditolak. Sejalan dengan (Suharti, 2024) 

memperlihatkan bahwa tingkat Debt to Equity Ratio (DER) tidak berkaitan 

signifikan dengan luas pengungkapan Sustainability Report. keberadaannya belum 

signifikan pada Sustainability Report secara signifika. Studi oleh (Rizqi, 2025) 

memperlihatkan bahwa praktik agresivitas pajak belum signifikan yang berarti 

dengan Sustainability Report. Peneletian tersebut menggunakan perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2023 

dengan 88 observasi. Hasil pengujian dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kondisi perpajakan perusahaan tidak selalu menjadi pertimbangan utama dalam 

menentukan luas pengungkapan laporan keberlanjutan. Hasil penelitian 

(Triwacananingrum, 2022) menyatakan rasio pajak yang di ukur menggunakan 

Effcetive Tax Rate ( ETR) dan GRI Standar sebagai dasar pengukuran pengungkapan 

Suatainbillity Report menunjukan belum signifikan. Menunjukan bahwa hubungan 

antara informasi dan perilaku perpajakan dapat dipengaruhi oleh kondisi periode 

penelitian damn karakteristik Perusahaan. Menurut hasil penelitian (Nathanael, 

2026) tidak berpengaruh signifikan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki praktik agresivitas pajak dapat meningkatkan pengungkapan laporan 

keberlanjutan sebagai bagian dari upaya memperoleh legitimasi dan membangun 

citra positif di hadapan stakeholder. Tingkat rasio pajak perusahaan belum terlalu 

mempengaruhi kebijakan saat pelaporan keberlanjutan. Sejalan oleh studi (Widijaya, 

2023) menjelaskan bahwa sustainability report masih lebih banyak digunakan sebagai 

sarana legitimasi perusahaan dan pembentukan citra dibandingkan sebagai media 

transparansi perpajakan. Pengungkapan informasi perpajakan dalam sustainability 

report masih bersifat terbatas sehingga belum menjadi aspek yang diprioritaskan 

perusahaan Indonesia dalam menyusun laporan keberlanjutan. 

Sedangkan beberapa penlitian menyatakan ketidak konsistenan pada studi 

tersebut menyatakan bahwa hubungan antara Sustainbillity Reporting dan aspek 

perpajakan tidak selalu berdiri sendiri. Pada studi ini mengembangkan pendekatan 

tersebut dengan menggunakan struktur modal sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan rasio pajak dan sustainability report. Hasil penelitian (Ariseno, 2022) 

menyatakan bahwa menemukan bahwa leverage yang diproksikan dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability reporting. 

Hasil penelitian (Almatin, 2025) menunjukan bahwa leverage tetap relevan untuk 

dianalisis bersama Sustainbillity Reporting dan variabel moderasi. Hasil dari studi 

Menurut studi oleh (Supriyati, 2021) menyatakan bahwa Rasio Pajak yang 

diproksikan dengan Effective Tax Rate dan pengungkapan sustainability reporting 

menunjukan pengaruh yang signifikan. Kepatuhan pajak merupakan bagian dari 

dimensi ekonomi dalam Sustainability Report sehingga rasio pajak berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan kepada pemangku kepentingan, terutama 

pemerintah (Putri, 2023). Menurut hasil penelitian (Avelia Calista, 2022) Effective Tax 

Rate ( ETR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Sustainbillity Report. Melalui hasil 
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dari penelitian terdahulu menyatakan adanya ketidak konsistenan terhadap hasil 

penelitianya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan perusahaan dalam 

membayar pajak yang diproksikan melalui Effective Tax Rate (ETR) tidak secara 

langsung memengaruhi kebijakan perusahaan dalam mengungkapkan laporan 

keberlanjutan. Perusahaan tidak menjadikan kinerja perpajakan sebagai faktor 

utama dalam menentukan luas atau sempitnya pengungkapan sustainability report. 

Menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report masih menghadapi 

permasalahan transparansi dan belum sepenuhnya mencer minkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Selain itu, rendahnya tax ratio Indonesia 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan perpajakan perusahaan masih belum 

optimal sehingga transparansi perpajakan belum menjadi fokus utama dalam 

sustainability report.  

c. Struktur Modal Memoderasi Pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Sustainbillity Report  

Hasil menemukan struktur modal dengan menggunakan pengukuran Debt 

to Equity Ratio tidak mampu memoderasi pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap sustainability report. Studi dilakukan dengan interaksi masing - masing 

pengukuran Good Corporate Governance yaitu komite audit, proporsi dewan 

komisaris independen, dan kepemilikan manajerial. Hasil studi Hipotesis ketiga 

(H3) ditolak. Studi ini menemukan tingkat leverage perusahaan belum mampu 

memperkuat Good Corporate Governance dan pengungkapan sustainability report. 

Mengindikasikan bahwa tekanan dari kreditur tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan transparansi perusahaan dalam aspek keberlanjutan. Hasil studi 

sejalan oleh (Fadhilla, 2023) bahwa struktur modal tidak memoderasi hubungan 

antara Good Corporate Governance dan sustainability report. Menurut hasil studi 

dari (Angelietha, 2025) menyatakan bahwa Good Corporate Governance dengan 

interaksi komite audit, proporsi dewan komisaris independen, dan kepemilikan 

manajerial dengam moderasi Debt to Equity Rate (DER) menyatakan tidak terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan. Menurut hasil studi (Siti, 2023) menyatakan 

tingkat leverage perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap luas 

pengungkapan sustainability report. Hasil penelitian (Rahmawati, 2024) menyatakan 

belum signifikan karena perusahaan lebih memprioritaskan stabilitas keuangan 

dibandingkan pengungkapan sustainability report dalam pengambilan keputusan 

perusahaan. Menurut penelitian (Irawan, 2025) menunjukkan bahwa struktur modal 

belum mampu memperkuat hubungan antara tata kelola perusahaan dan 

sustainability report karena perusahaan lebih mempertimbangkan kepentingan 

operasional dan tekanan stakeholder. Menururt penelitian (Ali, 2022) menunjukkan 

bahwa struktur modal tidak mampu Good Corporate Governance memoderasi 

terhadap pengungkapan sustainability report karena perusahaan lebih berorientasi 

pada stabilitas keuangan dibandingkan transparansi keberlanjutan. Pada penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa dalam praktiknya kreditur lebih berfokus pada 

kinerja keuangan dibandingkan dengan aspek sustainability report mengartikan 

struktur modal tidak berperan sebagai variabel moderasi yang efektif. 

Adapun pernedaan hasil penelitian temuan dari berbagai studi sebelumnya 

mengindikasikan adanya peran struktur modal dalam memperluas pengungkapan 

Sustainability Report. (Sandy, 2026) melakukan studi di sektor manufaktur yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan menerapkan metode Moderated Regression 

Analysis (MRA). Studi menyatakan jika corporate governance tidak signifikan 

terhadap Sustainability Report Disclosure. Namun, struktur modal tidak 

menunjukkan kemampuan dalam memperkuat maupun memperlemah hubungan 
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antara corporate governance dan Sustainability Report Disclosure. Hasil penelitian 

(Murdani, 2025) menyatakan corporate governance dan capital structure berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Sustainability Reporting Disclosure tapi adanya 

perbedaan variabel moderasi dalam penelitian tersebut berupa institutional 

ownership. Studi tersebut belum secara khusus menguji capital structure sebagai 

variabel yang memoderasi hubungan corporate governance terhadap Sustainability 

Report. Menururut (Dewi, 2025) menyatakan bahwa Good Corporate Governance dan 

Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report 

meskipun struktur modal dalam penelitian tersebut bukan ditempatkan sebagai 

moderator Good Corporate Governance. 

Pada beban utang yang tinggi perusahaan cenderung memberikan 

kenaikan tekanan dari kreditur memperkuat praktik tata kelola dan memperluas 

pengungkapan laporan keberlanjutan untuk menjaga kepercayaan dan legitimasi 

Perusahaan (Fatmawati, 2025). Kepemilikan manajerial merupakan kondisi ketika 

tidak seluruh saham dimiliki pihak terlibat dalam pengendalian perusahaan. Pihak 

tersebut mencakup anggota dewan komisaris dan dewan direksi yang memiliki 

kepemilikan saham dalam perusahaan (Ni Putu Frishca Ardiani, 2022). Hasil dari 

(Zein, 2021) menunjukkan bahwa mekanisme Good Corporate Governance dan 

struktur kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report. 

Dalam temuan tersebut menjelaskan semakin mekanisme pengawasan perusahaan 

untuk meningkatkan transparansi melalui Ssustainbillity Report. 

Struktur modal juga dapat disebut sebagai dana yang dimanfaatkan 

perusahaan dalam mendukung kegiatan operasional serta memenuhi kebutuhan 

investasi jangka panjangnya (Puspita, 2022). Pada studi ini struktur modal diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Penggunaan DER didasarkan pada 

kemampuannya dalam menggambarkan seberapa besar perusahaan memanfaatkan 

utang sebagai sumber pendanaan dibandingkan dengan modal sendiri. Rasio ini 

diperoleh melalui perbandingan antara total kewajiban dengan total ekuitas 

perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran mengenai proporsi utang yang 

ditanggung oleh perusahaan berdasarkan modal yang dimilikinya. (Liana Nurul 

Afifah, 2025). Struktur modal menjadi pola yang menjelaskan pengalokasian risiko 

dan pengendalian oleh stakeholder (Wulandari, 2023). 

Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi karena struktur modal tidak hanya 

mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang, tetapi juga 

berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan, karakteristik industri, serta 

kepentingan pihak yang memberikan pendanaan. Perusahaan dengan tingkat utang 

yang tinggi belum tentu menghadapi tekanan dari kreditur yang secara khusus 

mendorong peningkatan pengungkapan keberlanjutan. Dalam kondisi tertentu, 

kreditur dapat lebih mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran utang dan menjaga stabilitas keuangan 

dibandingkan keluasan pengungkapan Sustainability Report. Kondisi tersebut 

menyebabkan tingginya tingkat leverage belum tentu meningkatkan efektivitas 

mekanisme Good Corporate Governance dalam mendorong pengungkapan 

Sustainability Report. Menunjukan struktur modal yang tinggi belum tentu mampu 

memperkuat hubungan antara Good Corporate Governance dan pengungkapan 

Sustainability Report. Di Indonesia menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan 

yang berfokus pada pencapaian laba dan kemampuan memenuhi kewajiban kepada 

kreditur dibandingkan meningkatkan kualitas pengungkapan sustainability report. 

Kondisi tersebut menyebabkan tingginya tingkat utang perusahaan belum tentu 

diikuti dengan peningkatan transparansi informasi keberlanjutan. 
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Hasil studi sejalan dengan agency theory menjelaskan masalah kepentingan 

antara manajemen dan stakeholder dapat di kurangi melalui mekanisme 

pengawasan. Penelitian ini struktur modal belum mampu meningkatkan efektivitas 

pengawasan tersebut karena kreditur lebih berorientasi pada kinerja keuangan 

perusahaan dibandingkan aspek keberlanjutan. Kondisi ini menyebabkan struktur 

modal tidak mampu memperkuat hubungan antara Good Corporate Governance dan 

sustainability report. Penelitian (Ezar, 2026) menjelaskan bahwa sustainability 

reporting dalam perspektif agency theory digunakan untuk mengurangi asimetri 

informasi dan meningkatkan transparansi perusahaan kepada stakeholder. 

d. Struktur Modal Memoderasi Pengaruh Rasio Pajak terhadap Sustainability 

Report 

Studi ini menemukan bahwa struktur modal tidak mampu memoderasi 

hubungan antara rasio pajak dan sustainability report dengan hasil H4 ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat utang perusahaan tidak memengaruhi 

hubungan antara kepatuhan pajak dan pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Tekanan eksternal dari kreditur tidak mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

transparansi pajak dalam sustainability report. Sejalan dengan hasil penelitian 

(Fauzan, 2024) menyatakan bahwa struktur modal sebagai variabel moderasi tidak 

mampu memperkuat hubungan antara variabel keuangan dengan variabel non-

keuangan. Menurut hasil pnelitian (Ali, 2022) menyatkan bahwa struktur modal 

belum mampu menjadi faktor yang memperkuat hubungan variabel keuangan dengan 

pengungkapan Sustainability Report. Temuan ini memperkuat bahwa leverage 

perusahaan belum tentu mendorong peningkatan transparansi keberlanjutan. 

Menurut (Putri, 2023) struktur modal dapat meningkatkan tuntutan akuntabilitas 

sehingga berpotensi memperkuat pengungkapan sustainability report. Hasil studi 

(Utary, 2025) menyatakan bahwa leverage memberikan pengaruh negatif terhadap 

sustainability report karena perusahaan dengan tingkat utang tinggi lebih berfokus 

pada pencapaian laba dan pemenuhan kewajiban kepada kreditur dibandingkan 

meningkatkan pengungkapan keberlanjutan. Menurut hasil penelitian (Siswana, 

2024) menyatakan bahwa menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai variabel 

moderasi dan menguji pengaruh ESG disclosure score terhadap volatilitas harga 

saham. Hasil pengujian interaksi menunjukkan Effective Tax Rate (ETR)tidak 

mampu memoderasi pengaruh ESG disclosure terhadap volatilitas harga saham. 

Namum adanya kesenjangan penelitian yang menyatakan bahwa struktur 

modal mampu memoderasi pengaruh rasio pajak terhadap sustainbillity report. 

Menurut hasil Penelitian (Triwacananingrum, 2022) menyatakan bahwa hubungan 

antara Sustainbillity Reporting dan aspek perpajakan tidak selalu berdiri sendiri. 

Pada studi ini mengembangkan pendekatan tersebut dengan menggunakan 

struktur modal sebagai variabel moderasi dalam hubungan rasio pajak dan 

sustainability report. Hasil penelitian (Ariseno, 2022) menyatakan bahwa 

menemukan bahwa leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap sustainability reporting. Hasil penelitian 

(Almatin, 2025) menunjukan bahwa leverage tetap relevan untuk dianalisis bersama 

Sustainbillity Reporting dan variable moderasi. Hasil dari studi Menurut studi oleh 

(Supriyati, 2021) menyatakan bahwa Rasio Pajak yang diproksikan dengan Effective 

Tax Rate dan pengungkapan sustainability reporting menunjukan pengaruh yang 

signifikan. Melalui hasil dari penelitian terdahulu menyatakan adanya ketidak 

konsistenan terhadap hasil penelitianya sehingga studi ini mengembangkan 

penelitian terdahulu dengan menguji apakah struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER) dapat mengubah kekuatan hubungan antara rasio 

pajak yang diproksikan dengan Effective Tax Rate (ETR) dan pengungkapan 
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Sustainbillity Reporting. Menurut hasil penelitian (Endro, 2021) menunjukkan bahwa 

leverage mampu memperkuat hubungan tax avoidance terhadap firm value serta 

memperkuat hubungan corporate governance terhadap firm value. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa leverage dalam kondisi tertentu dapat berperan 

sebagai variabel moderasi pada hubungan yang berkaitan dengan aspek perpajakan 

dan tata kelola. 

Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai 

hubungan antara aspek perpajakan, struktur modal, dan pengungkapan 

Sustainability Report. Kondisi tersebut dapat menyebabkan perhatian perusahaan 

lebih diarahkan pada kemampuan memenuhi kewajiban finansial dibandingkan 

memperluas pengungkapan informasi perpajakan dalam Sustainability Report. 

Sehingga tingkat leverage belum mampu memperkuat hubungan antara rasio pajak 

dan pengungkapan Sustainability Report. Menurut hasil penelitian (Widijaya, 2023) 

bahwa sustainability report masih lebih banyak digunakan sebagai sarana 

legitimasi perusahaan dibandingkan media transparansi perpajakan. Hasil 

penelitian (Siti, 2023) menjelaskan bahwa sustainability reporting dalam perspektif 

agency theory digunakan untuk mengurangi agency cost serta meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi perusahaan kepada stakeholder. Berdasarkan hasil 

penelitian tidak signifikannya efek moderasi struktur modal menunjukkan rasio 

utang belum menjadi faktor yang dapat mengubah hubungan antara rasio pajak dan 

pengungkapan Sustainability Report. Berdasarkan hasil penelitian struktur modal 

yang diproksikan dengan DER tidak mampu memoderasi pengaruh rasio pajak 

terhadap Sustainability Report menyatakan H4 ditolak. 

e. Pengaruh Good Corporate Governance dan Rasio Pajak terhadap Sustainability 

Report dengan Moderasi Struktur Modal 

Pada studi ini Good Corporate Governance (GCG) diukur oleh tiga indikator, 

yaitu komite audit, proporsi komisaris independen, dan kepemilikan manajerial. 

Komite audit mencerminkan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan 

perusahaan, proporsi komisaris independen menggambarkan independensi dalam 

menjalankan fungsi pengawasan, sedangkan kepemilikan manajerial 

menggambarkan keterlibatan manajemen dalam kepemilikan perusahaan. Rasio 

pajak diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), sedangkan struktur 

modal diproksikan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Hasil uji F 

mencerminkan pengaruh seluruh komponen dalam model bukan hanya satu 

indikator. 

Hasil tersebut sejalan oleh (Shifa, 2025) menjelaskan pengujian simultan 

Good Corporate Governance dan rasio pajak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Sustainbiliity Report dan dapat dipengaruhi dengan faktor simultan struktur modal. 

Hasil penelitian (Almatin, 2025) bahwa adanya pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan Sustainability Report, sementara komisaris independen 

tidak signifikan dan debt to asset ratio berpengaruh negatif. Kemudian struktur 

modal tidak mampu memoderasi hubungan variabel-variabel tersebut dengan 

pengungkapan Sustainability Report. Temuan tersebut mendukung penelitian ini 

terutama dalam menunjukkan bahwa mekanisme GCG dan struktur pendanaan 

dapat menjadi bagian penting dalam menjelaskan pengungkapan keberlanjutan, 

walaupun pengaruh masing-masing indikator dan mekanisme moderasi tidak 

selalu signifikan. Hasil penelitian (Irawan, 2025) menyatakan bahwa mekanisme 

Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Menurut penelitian (Herlina, 2024) menyatakan bahwa Good 

Corporate Governance (GCG) dan rasio pajak berpengaruh simultan terhadap 
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Sustainbillity Report dengan moderasi struktur modal. Hasil simultan yang signifikan 

dalam penelitian ini tidak berarti bahwa seluruh komponen harus menunjukkan 

pengaruh signifikan secara parsial Hasil penelitian (Kensi Isa Nathanael, 2026) 

memperkuat argumentasi bahwa struktur modal mampu memoderasi secara 

simultan anatara Good Corporate Governance dan rasio pajak terhadap Sustainbillity 

Report. 

Adapun kesenjangan penelitian menurut hasil penelitian (Yuanita, 2024) 

yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel GCG dan keuangan terhadap 

sustainability report masih belum konsisten. Menunrut hasil penelitian (Aprillia, 

2025) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report lebih dipengaruhi 

oleh ukuran perusahaan dibandingkan mekanisme Good Corporate Governance. 

Menurut hasil penelitian (Ulfa, 2025) menyatakan bahwa struktur modal dan 

tekanan stakeholder memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap sustainability 

report dibandingkan rasio pajak perusahaan. Menurut hasil penelitian (Irawan, 

2025) menunjukkan bahwa struktur modal belum mampu memperkuat hubungan 

antara variabel perusahaan dan sustainability report secara signifikan. 

Pengungkapan sustainability report lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti ukuran 

perusahaan, profitabilitas, serta tekanan regulasi dibandingkan variabel dalam 

penelitian ini.  

Menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report masih dipengaruhi 

oleh tekanan stakeholder, regulasi, dan karakteristik perusahaan dibandingkan 

faktor internal perusahaan seperti rasio pajak dan struktur modal. Kondisi ini 

menyebabkan kualitas pengungkapan sustainability report antar perusahaan masih 

belum konsisten. Menurut hasil penelitian (Alvina, 2021) menunjukkan bahwa 

pengungkapan sustainability report dipengaruhi oleh tekanan eksternal perusahaan 

dan kebutuhan menjaga legitimasi perusahaan di mata stakeholder. Perusahaan 

masih lebih berorientasi pada pencapaian laba dan kepentingan operasional 

dibandingkan peningkatan kualitas sustainability report. Penelitian (Ardiani, 2022) 

menjelaskan bahwa mekanisme Good Corporate Governance dalam perspektif agency 

theory bertujuan meningkatkan pengawasan dan transparansi perusahaan melalui 

pengungkapan sustainability report. 

Berdasarkan keseluruhan hasil bahwa signifikan tidak bertentangan pada 

hasil uji parsial maupun MRA. Uji F menunjukkan semua variabel pada model 

secara bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Sustainability Report, 

sedangkan pengujian parsial menunjukkan bahwa tidak seluruh indikator GCG dan 

rasio pajak berpengaruh secara individual. Demikian pula, hasil MRA menunjukkan 

bahwa DER tidak mampu memoderasi pengaruh GCG maupun rasio pajak terhadap 

Sustainability Report. Sehingga signifikansi model secara simultan harus dipahami 

sebagai bukti bahwa kombinasi variabel dalam model memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan keberlanjutan, bukan sebagai bukti bahwa seluruh variabel atau 

interaksi secara individual signifikan. Hasil ini juga menunjukkan pentingnya 

melihat pengungkapan keberlanjutan secara komprehensif karena hasil simultan 

dapat signifikan meskipun sebagian hubungan individual dan hubungan moderasi 

tidak signifikan. Pada penelitian ini menyatakan bahwa Hipotesis 5 diterima. 

 

5. KESIMPULAN 

Studi ini menemukan jika GCG yang diproksikan melalui komite audit berdampak positif dan 

signifikan atas pelaporan laporan keberlanjutan, yang menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan 

internal mempunyai fungsi krusial dalam menaikkan transparansi perusahaan. Sementara itu, rasio 

pajak tidak berdampak signifikan atas laporan keberlanjutan, yang memperlihatkan jika taraf 

kepatuhan pajak belum menjadi faktor krusial dalam mendorong pengungkapan keberlanjutan. Di 
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samping itu, komposisi modal tidak mampu mengendalikan dampak Good Corporate Governance 

maupun rasio pajak atas sustainability report, sehingga memperlihatkan jika taraf leverage badan 

usaha tidak berperan dalam memperkuat hubungan tersebut. Secara simultan, GCG dan rasio pajak 

dengan struktur modal selaku konstruk moderasi juga tidak berdampak signifikan atas laporan 

keberlanjutan. Kondisi ini memperlihatkan jika model penelitian belum bisa menerangkan variasi 

pengungkapan sustainability report secara menyeluruh, sehingga terdapat konstruk ekstrenal yang 

lebih dominan dalam memengaruhi praktik pelaporan keberlanjutan perusahaan.  
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